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PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS) yasgtpdapat
dijadikan tolak ukur bahwa masyarakat membutuhlaama keuangan yang
menggunakan prinsip syari'ah. Visi perbankan Islamimumnya adalah
menjadi wadah terpercaya bagi masyarakat yang ingilakukan investasi
dengan sistem bagi hasil secara adil sesuai prieg@i'ah’ Lembaga
Keuangan Syari'ah (LKS) merupakan lembaga yang ouemekan syari’ah
sebagai dasar operasionalnya. Jadi dapat menjemtiasaintuk masyarakat
dalam menyimpan dananya atau mendapatkan pembiaygamg
menggunakan prisip syari'ah. Prinsip syari'ah dalkegiatan usaha bank
syari'ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hulglam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pemarakagiatan usaha, atau

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syafi'ah.

Salah satu Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS) adaatul Maal Wa
Tamwil (BMT) atau Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJE3JT adalah
organisasi bisnis yang juga berperan sosial. Psoaial akan terliahat pada

baitul maal sedangkan peran bisnis akan terlihat phdiul tamwil BMT
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merupakan lembaga keuangan mikro yang pentingddinesia, dapat dilihat
dari kinerja dalam melayani masyarakat maupun jonaaggotanya. Salah
satu keunggulan BMT adalah daya tahan yang cukap &tas goncangan
perekonomian di Indonesia. Di masa datang, yarahtdimulai sejak kini,

berbagai tantangan semakin menghadang perjuangarT.’Bgeperti

munculnya banyak Lembaga Keuangan Syari’ah (LK&tok sumber daya
manusia (SDM), inflasi, moral, teknologi dan lagbagainya. Tetapi jika hal
tersebut dapat diolah dan diantisipasi oleh palakpiyang bersangkutan,

maka hal-hal yang dapat membuat keruntuhan BMk tdtan mengganggu.

BMT atau yang biasa disebut koperasi syari’ah adeetapa peraturan
dan ada prinsip- prinsip sendiri,seperti yang ditliedn pada UU No: 25 tahun
1992 dijelaskan bahwa Koperasi, baik sebagai garadeonomi rakyat
maupun sebagai badan usaha berperan serta untukjudé&an masyarakat
yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasita Wdndang-undang
Dasar 1945 dalam tata perekonomian nasional g&éwsun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan dsmekoaomi, adapun
tentang peraturan BMT itu sendiri dijelaskan pada No: 9 tahun 1995

tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pingmkoperasi

BMT Marmahah Wonosobo merupakan salah satu BMT yang
berkembang dan dapat dikatakan BMT sehat. BMT Madimembantu dan

memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam hgingganan dana dan
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juga pembiayaan. Masyarakat Wonosobo yang memipkinghasilan
menengah ke atas membuat BMT Marhamah sangatubikarit untuk
memenuhi kebutuhan mereka dalam penyimpanan daopumgembiayaan

modal kerja.

Produk-produk BMT Marhamah Wonosobo sangat lahdazena mulai
dari tabungan, simpanan berjangka (deposito), pyabnh, dan lain
sebagainya. Produk-produk ini memiliki bermacam-anac akad yang
berbeda-beda yang dapat disesuaikan dengan kehutof@sing-masing
anggota. Salah satu produknya adalah produk peadmayang menggunakan

akadrahn (gadai).

Kebutuhan manusia tidak terbatas, terkadang memk@abutuhkan
sesuatu tetapi belum memiliki dana dan membutuplkanbiayaan. Salah satu
pembiayaan yang digunakan adalah pembiayaan detkgainahn atau dapat
pula disebut gadai syari’atRahn atau sering juga disebut gadai syari'ah
merupakan produk pelengkap atau produk jasa yanmdkan oleh Lembaga
Keuangan Syari'ah (LKS)Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik si
peminjam sebagai agunan atas pinjaman yang diteyiafaPeminjam harus
memberikan barang yang bernilai ekonomis yang akgnnakan sebagai
agunan atas pinjaman yang diberikan oleh penahanaagéhahibul magl

Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan agunarbg@gaman kembali
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kepada bank dalam memberikan pembiayaabengan usaha gadai
masyarakat tidak perlu takut kehilangan barangdsparberharganya dan
jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan dengarang yang

dijaminkan®

DSN-MUI pada tanggal 15 Rabiul Akhir 1423 H atautépatan
dengan tanggal 26 Juni 2002 M, menetapkan fatwa-BISINNo. 25/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn pada Lembaga Keuangan Syari’ah.
Dikeluarkannya Fatwa DSN-MUI dapat dijadikan pedontsmgi Lembaga
Keuangan Syari'ah (LKS). Dengan adanya fatwa DSNFNHisebut maka
BMT Marhamah Wonosobo mengeluarkan produk Pembrafedn untuk
membantu anggota untuk memenuhi kebutuhannya. VestaWonosobo
atau anggota BMT Marhamah Wonosobo perlu mengetatagsedur yang
harus dipenuhi sebelum memperoleh Pembiay&ahn juga tentang

pandangan hukum secara Islam.

Dari latar belakang di atas maka penulis tertankuk mengetahui
lebih dalam tentang mekanisme pembiayaahn di BMT Marhamah
Wonosobo yang dituangkan dalam tugas akhir ini dengudul
“MEKANISME PEMBIAYAAN RAHN SEBAGAI PRODUK JASA DI

BMT MARHAMAH WONOSOBO”
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1.2RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diataka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik
1. Bagaimana prosedur Pembiaydathndi BMT Marhamah Wonosobo?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam pada pembiajRem di BMT

Marhamah Wonosobo?

1.3TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam earebdalah :
1. Untuk mengetahui prosedur Produk PembiayRahnndi BMT Marhamah
Wonosobo.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam pada Peadndyahn di

BMT Marhamah Wonosobo

1.4AMANFAAT PENELITIAN
Pemecahan masalah dalam penelitian ini diharap&patdnemberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentangkH?rethbiayaan
Rahndi BMT Marhamah Wonosobo.
b. Dapat menambah pengetahun dan wawasan tentang dena di
Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS).

2. Bagi Praktisi



Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yamenguntungkan
dan bahan evaluasi bagi BMT Marhamah Wonosobo kl@lsanisme
PembiayaamRahnSebagai Produk Jasa.

3. Bagi Pembaca dan Pihak Lainnya
Dengan penelitian ini diharapkan menjadi refereteinbahan dan

sumbangan pemikiran bagi penelitian selanjutnya.

1.5 METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk daygahahami objek
yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dgdanyusunan tugas akhir
ini, penulis menggunakan berbagai metode penelii@nagai berikut :

1. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitggmahgan dengan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah @éian yang dilakukan
pada kondisi obyek yang alami, peneliti sebagaiskoren kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, datadihasilkan bersifat
deskriptif dan analisis data dilakukan secara itildlan penelitian ini lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Metodidtiiaebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau

lisan dari seseorang dan perilaku yang dapat didmat
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Penelitian deskriptif ini berusaha menggambarkajekolpenelitian
berdasarkan fakta dan data serta kejadian bermsahghubungkan kejadian-
kejadian atau objek penelitian sekaligus mengaarahiga berdasarkan
konsep-konsep yang telah dikembangkan sebelumnyaingsg
memudahakan peneliti dalam memecahkan masalahmDpdanelitian ini,
peneliti mendiskripsikan tentang Mekanisme Pemlaay®ahn sebagai

Produk Jasa pada BMT Marhamah Wonosobo.

Selain jenis data suatu penelitian juga di butuhd@mber data, untuk
mempermudah dalam memecahkan masalah data yangalaju dalam

penelitian ini di bagi menjadi data primer dan dakunder, yang berarti :

1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh penelitgdang dari
sumber asli. Dalam hal ini, maka proses pengumpdatanya perlu
dilakukan dengan memperhatikan sumber utama yamg akjadikan
objek penelitiaf. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi dan wawancara kepada pihak BMT Marhamahodbbo yang
memahami langsung tentang produk Pembiayd&@ahn di BMT
Marhamah Wonosobo.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung datarpdimmedapat

diperoleh dari luar objek penelittanData sekunder dalam penelitian ini
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adalah berupa dokumen-dokumen, literatur sertarnmsi lain yang
tertulis dan berkaitan dengan Mekanisme Pembiakadum
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1) Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secaeanaiis
terhadap gejala-gejala yang ditelftibalam penelitian ini, pola observasi
yang dilakukan adalah observasi partisipan sebagmigamat bahwa
keterangan yang diperlukan oleh semua sumber dtiaradata primer
dan sumber data sekunder.

2) Interview(wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteatla
metode ini peneliti dan responden berhadapan lagg§ace to facguntuk
mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuardapatkan data yang
dapat menjelaskan permasalahaan penelitian. Dalamelipan ini,
penelitian melakukan wawancara dengan pihak-pitaadg yterkait dengan
maksud untuk melengkapi data yang diperoleh metdiservasi.

3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data mengenai hal-hal ataiebed
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,
prasasti, notulen rapat dan agenda. Teknik dokuaseriterproses dan

berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih dolan sesuai
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dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkemafsirkan dan
menghubung-hubungkan dengan fenomenafain.

3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses dan menyusun secdemaiss data
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapadgarbahan-bahan lain
sehingga dapat dipahami dan di informasikan kepadag lain. Analisis
dimulai dari perumusan masalah, menjelaskan masalalsebelum terjun

langsung ke lapangan sampai penulisan hasil preamelit
Peneliti dalam menganalisis data dapat dilakukbaga berikut :

1. Penelitimengumpulkan data yang diperoleh dari [iteae melalui data
primer maupun data sekunder. Data primer merupaka&a yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli, sedandita sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsiegiudian
mereduksi data tersebut sehingga data tersebutfiekiis pada hal-hal
yang diperlukan saja.

2. Melakukan penyajian data, yaitu kondisi lingkungaerbankan pada
BMT Marhamah Wonosobo sehingga memudahkan penatituk
memahami apa yang terjadi kemudian peneliti merealan kerja

berdasarkan apa yang telah peneliti pahami.
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3. Peneliti menarik kesimpulan, mekanisme yang ditaapoleh BMT
Marhamah Wonosobo mengenai PembiayRahn di BMT Marhamah

Wonosobo .

1.6 SISTEMATIKA

Guna mempermudah pemahaman isi tugas akhir iniarseskematika
penulisannya penulis uraikan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam Bab | ini penulis menguraikan tentang latalakang masalah
pemilihan judul tentang Mekanisme Pembiayaan RahBNAT Marhamah
Wonosobo, dengan membahas permasalahan yang adaghanb dan
kaitannya dengan Mekanisme PembiayaBahn di BMT Marhamah
Wonosobo tersebut, dalam bab ini juga membahaartgniujuan, manfaat
penelitian dan metode penelitian yang digunakaarmglenulisan tugas akhir
ini serta sistematika penulisannya.
BAB Il : Gambaran Umum BMT Marhamah Wonosobo,
Bab ini akan menguraikan gambaran umum tentang BMdrhamah
Wonosobo yang meliputi sejarah singkat berdiriny@1TB Marhamah
Wonosobo, visi dan misi, produk-produk yang adaap&WT Marhamah
Wonosobo, struktur organisasi, pengelolaan usahaBMIT Marhamah

Wonosobo.
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BAB lll : PEMBAHASAN

Memuat tentang dasar hukum Pembiayadahn di BMT Marhamah
Wonosobo dan juga Prosedur PembiayRahndi BMT Marhamah.

BAB IV : PENUTUP

Dalam Bab V ini memuat tentang kesimpulan dan saaaan yang dijadikan
sebagai kontribusi pemikiran guna memecahkan masafdang Mekanisme
Pembiayaam®ahndi BMT Mathamah Wonosobo.

LAMPIRAN-LAMPIRAN



